BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang
valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan suatu
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk

memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah.*°

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan
cara meneliti hubungan antar variabel, variabel ini diukur dengan instrumen
penelitian sehingga data yang terdiri dari dari angka-angka dapat dianalisis
berdasarkan prosedur statistik.”® Menurut Abdul Muhid statistik adalah
sekumpulan cara atau metode yang berkaitan dengan pengumpulan, pengolahan
(analisis), penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan atas data yang
berupa angka.>

Dan dilihat dari judul yang diteliti yakni “Pengaruh Reward Kepala

Madrasah Terhadap Motivasi Kerja Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Di MTs.

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 6.

% Jjuliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hal.
38.

51 Abdul Muhid, Analisis Statistik, (Sidoarjo: Zifatama, 2012), hal. 1.
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Wachid Hasyim Surabaya”, maka penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif dengan model korelasi sebab akibat, karena keadaan yang pertama
yakni reward menjadi pengaruh terhadap keadaan yang kedua yakni motivasi

kerja.

B. Lokasi dan Objek Penelitian

Lokasi penelitian yang penulis ambil adalah MTs. Wachid Hasyim
Surabaya, yang bertempat di jalan Kalianak Timur Gg. Lebar No. 11. Sedangkan
obyek penelitiannya adalah semua pendidik dan tenaga kependidikan di MTs.
Wachid Hasyim Surabaya. Penulis memilih MTs. Wachid Hasyim Surabaya
karena madrasah ini telah menerapkan sistem reward yang diperuntukkan kepada

seluruh pendidik dan tenaga kependidikannya.

C. Variabel Penelitian
Variabel disebut juga sebagai objek penelitian, atau apa yang menjadi titik

perhatian suatu penelitian.>

Menurut Hagul, Manning dan Singarimbun inti
penelitian ilmiah adalah mencari hubungan antara variabel. Adapun variabel yang
digunakan peneliti adalah variabel bebas (variabel independent) dan variabel

terikat (variabel dependent). Variabel bebas merupakan sebab yang diperkirakan

dari beberapa perubahan dalam variabel terikat, yang biasanya dinotasikan dengan

%2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), hal. 118.
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simbol X.** Dengan kata lain, variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel
terikat. Dan dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebasnya adalah reward.
Sedangkan variabel terikat adalah faktor utama yang ingin dijelaskan atau
diprediksi dan dipengaruhi oleh beberapa faktor lain, biasanya dinotasikan dengan
simbol Y.>* Dan dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikatnya adalah

motivasi kerja pendidik dan tenaga kependidikan.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan
pada teori yang relevan belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh
melalui pengumpulan data.*

Hipotesis pada penelitian ini yaitu terdapat korelasi yang positif dan
signifikan antara reward dengan motivasi kerja guru. Sedangkan hipotesis
statistiknya yaitu:

Ho :p = 0 (O berarti tidak ada pengaruh). Artinya: tidak ada pengaruh

reward kepala madrasah terhadap motivasi kerja pendidik dan tenaga

kependidikan di MTs. Wachid Hasyim Surabaya.

>3 Juliansyah, Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hal.
48.

** Ibid, hal. 49.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 96.
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Ha :p # 0 (tidak sama dengan nol berarti lebih besar atau kurang dari nol
berarti ada pengaruh). Artinya: ada pengaruh reward kepala madrasah
terhadap motivasi kerja pendidik dan tenaga kependidikan di MTs.

Wachid Hasyim Surabaya.

E. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Menurut Sugiyono,
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas, subyek/obyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.®® Berdasarkan pengertian
tersebut, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru
dan staf di MTs. Wachid Hasyim Surabaya.

Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut.>” Menurut Suharsimi Arikunto apabila subyeknya
kurang dari 100 orang maka lebih baik populasinya diambil semuanya, namun
jika sebaliknya apabila subyeknya lebih dari 100 orang maka dapat diambil antara
10-100% atau 20-25% atau lebih.*® Dan karena jumlah populasi yang ada di MTs.
Wachid Hasyim Surabaya kurang dari 100 maka penelitian ini dinamakan

penelitian populasi. Berikut daftar nama-nama responden dalam angket ini:

*® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 297.

*" Ibid, hal. 297.

%8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), hal. 134.
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Tabel 3.1
Data Responden

No Nama No Nama

1. | Drs. Supriyanto, MM 2. | Adi Purwanto, S.Pd

3. | Sugianto, S.Pd 4. | Abdul Karim, S.Si

5. | Drs. Jaminun 6. | Dina Arfiani, S.Pd

7. | H. M. Zainuri CHB., S.Ag 8. | Eko Sujoko, S.Pd

9. | Zainal Fanani, S.Si 10. | Hj. Siti Sumarwati

11. | Indah Masrifah, S.Ag 12. | Ifa Khurniawati, S.Pd

13. | Bambang Kustriadi, S.Pd, M.Pd 14. | Sri Wahyuni, S.Pd

15. | Nur Faizah, S.Ag 16. | Yohana Kristinawati, S.P.
17. | Dra. Alifah 18. | M.Taufig Qurrochman, S.Ag
19. | Dra. Sutrisni 20. | Moh. Bahruddin Al-Fitro, S.Pd.|
21. | Endang Sri Rahaju, SS 22. | Adam Thofanie, S.Pd

23. | Nanang Hardiantoro, S.Pd 24. | Solehudin, S.Pd

25. | Nur Habibah, S.Pd 26. | Imam Khotib Utomo, S.Pd
27. | Suminto, S.Pd 28. | Erdhin Lies Tyanto

29. | M. Na'im, S.Pd 30. | Anggon Perwito, S.Pd

31. | Moch. Mulhadi, S.Ag 32. | M. Asrori

F. Teknik Pengumpuan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk mengumpulkan data
yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.>® Adapun teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

> Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012),
hal.138.
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1. Interview atau Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden. Wawancara dapat dilakukan
secara terstruktur maupun tidak terstruktur dan dapat dilakukan melalui tatap
muka maupun dengan menggunakan telepon.®® Metode ini digunakan dalam
upaya untuk mengetahui dan menggali data dari pihak-pihak yang
diwawancarai dalam hal ini adalah waka kurikulum dan beberapa pendidik
atau tenaga kependidikan di MTs. Wachid Hasyim Surabaya.

Dalam wawancara yang akan penulis lakukan diharapkan memperoleh
gambaran yang lebih jelas dan mendalam tentang masalah yang diteliti,
khususnya yang berkenaan dengan reward dan motivasi kerja pendidik dan
tenaga kependidikan yang ada di MTs. Wachid Hasyim Surabaya.

2. Kuesioner atau Angket

Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data dengan
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan
harapan memberikan respons atas daftar pertanyaan tersebut.®* Dalam angket
ini peneliti memilih angket yang bersifat tertutup yaitu alternatif jawaban telah
ditentukan sebelumnya oleh peneliti.

Sedangkan instrument daftar pertanyaan berupa skala yaitu pertanyaan

yang berupa pilihan ganda yang disediakan berdasarkan tingkatan tertentu.

% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 194.
*!bid, hal. 199.
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Angket tersebut menggunakan skala likert dengan menggunakan kategori
selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (K) dan tidak pernah (TP). Dan
seperti yang telah disebutkan responden yang dipilih oleh peneliti untuk
mengisi angket tersebut adalah seluruh pendidik maupun tenaga kependidikan
di MTs. Wachid Hasyim Surabaya.

Pertanyaan dalam angket ini merupakan bentuk dari indikator variabel
bebas dan terikat. Dengan angket ini diharapkan mampu memperoleh hasil
berupa tanggapan dari para responden tentang pengaruh reward kepala
madrasah terhadap motivasi kerja pendidik dan tenaga kependidikan di MTs.
Wachid Hasyim Surabaya. Adapun penilaian atau pemberian skor berdasarkan

pernyataan favorable dan unfavorable sebagai berikut:

Tabel 3.2
Skor Penilaian Angket
No | Untuk Pernyataan Favorable Untuk Pernyataan Unfavorable
1. | Skor 4 untuk jawaban selalu Skor 4 untuk jawaban tidak pernah
2. | Skor 3 untuk jawaban sering Skor 3 untuk jawaban kadang-
kadang

3. | Skor 2 untuk jawaban kadang- | Skor 2 untuk jawaban sering

kadang
4. | Skor 1 untuk jawaban tidak Skor 1 untuk jawaban selalu

pernah
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3. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara pengamatan langsung terhadap objek penelitian. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan jenis observasi non partisipan yaitu peneliti tidak
berinteraksi langsung dengan keadaan yang diamati dan peneliti hanya sebagai
pengamat independent.®® Tujuan dipakainya metode obsevasi ini adalah untuk
mengamati bagaimana motivasi kerja pendidik dan tenaga kependidikan MTs.
Wachid Hasyim Surabaya.
4. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data mengenai hal-hal atau
variabel yang bersumber pada catatan, transkrip, agenda dan sebagainya.®
Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data
tentang, sejarah berdiri dan berkembangnya MTs. Wachid Hasyim Surabaya,
struktur organisasi, data keseluruhan pendidik maupun tenaga kependidikan

MTs. Wachid Hasyim Surabaya atau data siswa dan lain sebagainya.

G. Instrument Penelitian
Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 204.
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), hal. 274.
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baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga mudah diolah.®
Variasi jenis instrumen penelitian adalah angket.
1. Reward
a) Alat Ukur

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala likert. Skala likert merupakan jenis skala yang digunakan untuk
mengukur variable peneliti seperti sikap, pendapat dan persepsi sosial
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.®®> Dengan skala
likert, maka variabel penelitian yang akan dijabarkan menjadi indikator
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau
pernyataan.

Menurut Singaribun “salah satu cara yang sering digunakan dalam
menentukan skor adalah menggunakan skala likert. Cara pengukurannya
adalah dengan menghadapkan seseorang responden dengan sebuah
pertanyaan dan kemudian diminta untuk memberikan jawaban. Jawaban
dari setiap instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi

dari sangat positif sampai sangat negatif, misalnya sangat setuju, setuju,

* Ibid, hal. 160.
® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 134.
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ragu-ragu, tidak setuju. Dimana jawaban ini diberi skor 1 sampai dengan
5”.66

Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok item yaitu item
mendukung (favorable) dan item yang idak mendukung (unfavorable).
Rentang skor dalam skala ini dari 1 - 4. Pada item favorable sistem
penilaiannya adalah SL =4, SR = 3, K =2, TP = 1. Pada item unfavorable
dilakukan sebaliknya yaitu SL=1, SR =2, K=3, TP = 4.

Indikator skala reward ini diambil dari bentuk-bentuk reward
ekstrinsik yang mencakup penghargaan yang bersifat finansial,
penghargaan antar pribadi dan promosi. Dan dari bentuk-bentuk reward
intrinsik yang mencakup rasa penyelesaian dalam pencapaian prestasi,

otonomi dan pertumbuhan pribadi. Berikut blue print skala reward:

Tabel 3.3
Blue Print Reward
Variabel ) Jenis item
No - Aspek Indikator Jumlah
Penelitian F UF
1 Reward 1. Reward 1.1 Penghargaan 1, 2,

Ekstrinsik Finansial, 3
seperti insentif 3
dan bonus
1.2 Penghargaan 4,5 6,7 4
Antar pribadi,

seperti rasa

% Masri Singaribun, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES, 1995), hal. 111.
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hormat dan
penghargaan
dari pemipin
(sertifikat

penghargaan)

1.3 Promosi
(pengalihan
tugas)

8,9

2. Reward

intrinsik

2.1 Rasa
penyelesaian
dalam
Pencapaian

prestasi

10,
11

12

2.2 Otonomi,
(bebas
pendapat dan
supervisi yang
tidak ketat)

13,
14

15,
16,
17

2.3 Pertumbuhan
pribadi
(pengembangan

profesi)

18,
19

20

Item total

13

20
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b) Uji Validitas Dan Reliabilitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.®” Sebuah instrumen dikatakan
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Uji validitas akan
penulis lakukan pada setiap butir pernyataan. Dan untuk mengujinya
penulis menggunakan bantuan program SPSS for windows versi 16.0.

Terhadap pertanyaan mengenai berapa tinggi koefisien validitas
yang dianggap memuaskan, Cronbach dalam Azwar mengatakan koefisien
yang berkisar antara 0,30 sampai dengan 0,50 telah dapat dikatakan
memberikan kontribusi yang baik terhadap efisiensi suatu pelatihan.®®
Selanjutnya dalam bukunya reliabilitas dan validitas, Azwar
mengemukakan bahwa item yang baik adalah item yang memiliki daya
beda di atas 0,3. Namun nilai daya beda item dapat ditoleransi menjadi
0,25.%

Reliabitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan
sejauhmana suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran
diulangi dua kali atau lebih.”® Rumus yang digunakan dalam menganalisis

hasil reliabilitas skala reward adalah rumus Alpha. Rumus Alpha

%7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), hal. 211.

%8 Saifuddin Azwar, Tes Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hal. 103.

% Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pelajar Offiset, 2006), hal. 14.

"0 Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES,1995), hal.122.

55



digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya merupakan
rentangan antara beberapa nilai (misalnya 0-10 atau 0-100) atau yang
berbentuk skala 1-3, 1-5 atau 1-7 dan seterusnya, misalnya angket atau
soal bentuk uraian.”* Uji reliabilitas ini menggunakan bantuan program
SPSS for windows versi 16.0.

Dalam pengukuran penelitian selalu diperhitungkan unsur
kesalahan pengukuran. Karena itu, semakin kecil kesalahan pengukuran,
semakin reliabel alat pengukurnya. Semakin besar kesalahan pengukuran,
semakin tidak reliabel alat pengukur tersebut.”” Nilai tiap-tiap item
sebatknya > 0.40 sehingga membuktikan bahwa item tersebut dapat
dikatakan punya reliabilitas konsistensi internal. Sehingga sebuah
instrumen data dapat dikatakan reliabel apabila hasil akhirnya memenuhi

kriteria reliabilitas, berikut tabel kriteria reliabilitas: ”

Tabel 3.4
Kriteria Reliabilitas
Alpha Keterangan
>0,90 Reliabilitas Sempurna.
antara 0,70 — 0,90 Reliabilitas Tinggi.
antara 0,50 — 0,70 Reliabilitas Moderat.
<0,50 Reliabilitas Rendah.

™ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), hal. 196.
72 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hal.

Seta Basri, http://setabasri0l.blogspot.com/2012/04/uji-validitas-dan-reliabilitas-item.html,
diunduh pada tanggal 10-01-2015, pukul 10;15.
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2. Motivasi Kerja

1) Alat Ukur

Sama seperti pengukuran skala reward, skala pengukuran yang
digunakan untuk mengukur skala motivasi kerja ini adalah skala likert.
Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok item yaitu item mendukung
(favorable) dan item yang idak mendukung (unfavorable). Rentang skor
dalam skala ini dari 1 - 4. Pada item favorable sistem penilaiannya adalah
SL =4, SR = 3, K = 2, TP = 1. Pada item unfavorable dilakukan
sebaliknya yaitu SL =1, SR =2, K=3, TP = 4.

Indikator skala motivasi kerja ini diambil dari ciri-ciri motivasi
tinggi yang dikemukakan oleh Schein yakni bersaing dalam berprestasi,
berorientasi ke masa depan, tidak membuang-buang waktu, mempunyai
rasa tanggung jawab, percaya diri dan ulet dalam menjalankan tugas.

Berikut blue print skala motivasi kerja:

Tabel 3.5
Blue Print Motivasi Kerja
Variabel ) Jenis item
No . Aspek Indikator Jumlah
Penelitian F UF
2 Motivasi Ciri-ciri | 1. Bersaing 1,2 3 3
Kerja Motivasi dalam
Kerja berprestasi
Tinggi 2. Berorientasi 4,5 6 3
ke masa

57




depan

3. Tidak 7,8 9,10 4
membuang-
buang waktu

4. Mempunyai 11,12 13 3
rasa tanggung
jawab

5. Percaya diri 14,15 | 16,17 4

6. Ulet dalam 18, 19 20 3
menjalankan
tugas

Item total 12 8 20

2) Uji Validitas Dan Reliabilitas

Sama seperti uji validitas dan reliabilitas skala reward. Untuk

menguji validitas dan reliabilitas skala motivasi kerja ini penulis juga

menggunakan bantuan program SPSS for windows versi 16.0.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber data lain terkumpul.”* Dalam penelitian kuantitatif ini teknik analisis
datanya diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang

telah dirumuskan. Pada penelitian ini penulis menggunakan dua teknik analisis

statistik sederhana, antara lain :

™ Juliansyah, Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hal.

162.
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1. Teknik Analisa Prosentase
Teknik analisis prosentase ini digunakan untuk menganalisis data per-
item tentang reward dan motivasi kerja pendidik dan tenaga kependidikan.

Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut:

F
P=NX100%

Keterangan :

P : Angka Prosentase

F : Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya
N : Jumlah Responden.”

Selanjutnya untuk menjawab rumusan masalah, maka perlu ditentukan
skor ideal/kriterium. Skor ideal adalah skor yang ditetapkan dengan asumsi
bahwa setiap responden pada setiap pertanyaan memberi jawaban dengan skor
tertinggi, cara menentukan skor ideal adalah: skor tertinggi x jumlah butir
instrumen x jumlah responden. Selanjutnya dilakukan dengan cara membagi
jumlah skor hasil penelitian dengan skor ideal kemudian dikali seratus.”

Dan untuk menafsirkan hasil perhitungan tersebut penulis menerapkan
standar kalimat yang bersifat kualitatif, seperti berikut:

76 % - 100% = tergolong baik

56 % - 75 % = tergolong cukup

> Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2001), hal. 40.
’® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 246.

59



40% - 56 % = tergolong kurang baik

Kurang dari 40 % = tergolong sangat kurang.”’
2. Teknik Analisa Product Moment

Dan sesuai dengan masalah yang diteliti, yakni untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh reward kepala madrasah terhadap motivasi kerja pendidik
dan tenaga kependidikan di MTs. Wachid Hasyim Surabaya. Maka untuk
analisis data kuantitatifnya penulis menggunakan rumus product moment,

yaitu:

A N> XY - X)OY)
" S X OB - V)%

Rxy : Adalah angka indeks korelasi “r” product moment.
N : Number of cases.

> Xy : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y.
>X : Jumlah seluruh skor X.

>Y : Jumlah seluruh skor Y.

Sedangkan untuk mengetahui sejauhmana pengaruhnya penulis
menggunakan tabel koefisien korelasi dengan nilai “r”. Untuk mengetahui

tinggi rendahnya pengaruh yang didapat, maka nilai rxy diinterpretasikan

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), hal. 246.
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secara sederhana terhadap angka indeks korelasi “r”” Product Moment, dengan

menggunakan tabel interpretasi nilai “r’sebagai berikut:"®

Tabel 3.6

Interpretasi Product Moment

Besarnya Nilai ”r”

Product Moment (rxy)

Interpretasi

Antara 0,80 s/d 1,00

Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi

yang sangat kuat atau sangat tinggi.

Antara 0,60 s/d 0,80 Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi
yang kuat atau tinggi.

Antara 0,40 s/d 0,60 Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi
yang sedang atau cukupan.

Antara 0,20 s/d 0,40 Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi
yang lemah atau rendah.

Antara 0,00 s/d 0,20 Antara variabel x dan variabel y memang terdapat
korelasi akan tetapi korelasi itu sangat lemah atau
sangat rendah sehingga korelasi itu diabaikan.
(dianggap tidak ada korelasi antara variabel x dan
variabel y).

" Ibid, hal. 276.
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